BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pulung gantung meropakan mitos yang dipercayai  oleh  masyarakat
Gurungkidul mengenal sebuah fenomens bunub diri dengan cara gantung dir,
Pulung gantung sendiflmenurut penuiuran cerits dori mulut ke mulut ditandai
dengan cahaya merah berekor seperti komet yang yatuh dari langit pada saat malam
hari dan sealah-alah jmmmm dekat di mimah korban bunuh diri.
Cahaya tersebut mwmmdu seseorang yong melihat bahwa di sekitar
wilaysh yang |:||_'|n1uh: cahays tersebut akan terjadi lugadl bunuh din

fﬂtmmg‘.}'nm 2002). Mitos Pulung Gantung Mmmmya maskik
di kehidupan masyarakat Indonesia seperti kejawen di Jawa, debus di Bnmem

ma'nene di Toraja. dan masih banyak lagi (Widyawati, 2019},

Emlm mitos ini tidak diketabui pasti awal mulanys, namin menurut
penuturan :r.lhluxumg sesepub mitos pulung gontung berawal dan perseteruan
m w dengan Demak. Para prajurit mlm-mﬂunjn v Mnmn}'n
melarikan diri ke arah Gunungkidul dengan kebuatun uqis yang disebut moksa
yaitu menghilang untuk menghadap Tuhan, namun hl'mtpiﬂ prajurit Brawijaya
V dianggap masih memiliki ilmu yang dangkal, mereka tidak berhasil mengikuti
pelarian Brawijaya V. Hal itu menyehabkan para prajurit frustasi dan menyerah

alam ‘menjalani hidupnya setelah ditingeal sang pemimpin, sehingga memilih
untuk mengakhiri hidupnya depgan mm_mgnmmmgﬂiﬁ. Dari penuturan tersebut
masyarakat Gunungkidul secara turun temurun seringkali mengaitkan fenomena
bunuh diri disana dengan mitos pulung gantung (Ahmad. 2007).

Realitanya pulung gantung hanyalah fenomena alam biasa. Suwena {dalam Ika,
2016) menjelaskan pulung gantung yang semestinva dimaknai sebagai gejala alam
biasa, tetapi dimaknai sebagai pertanda atau isyarat kejadian bunuh din dengan cara
menggantung dirt, Tercatat sepanjang tahun 2022 telah terjadi kasus bunuh din
sebanyak 30 korban (Aprita, 2022). Sebagian besar kematian disebabkan oleh



(]

bumnuh diri dengan cara menggantung diri. Bunuh diri meningkat disebabkan oleh
sebagion masvarakat di Gununpgkidul vang masih mempercayai mitos pulung
gantung (Safitri, 2022). Faktanya penyebab bunuh din di Gunungkidul itu beragam
mulai dari faktor ekonomi, kesepian, depresi, dan faktor penyakit yang tak kunjung
sembuh Yudistira (dslam Al & Soesilo. 2021). Darmaningtyas (2002)
mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa mitos bunuh diri Gunungkidul bukan
disebabkan oleh pulung gantung melsinkan karéna tekanan sosial ekonomi.
Persepsi sebag'um. masyarakat Gtmmghhll imnganggap wajar fenomena
bunuh dird tem&t@n.lm mitos pulung ganiing sehagai penyebabnya. Hal

Msebmmpﬂihnmnhh turun temunm masyarakat mempercayai mitos pulung

gantung sehagas pﬂlmﬂtm akan melakukan percobaan bunnh diri. Budaya
merupakan faktor yang sering dibicarakan untuk menutupi kesalshan seseorang

(Ali & Soesilo. 2021). Dalam suatu budaya, hal yang repetitif ataul bérulang akan

selalu dialami (Mulyani & Eridiana, 201%). Hal imilsh yang terjadi pada
pﬁw_mﬂus Pulung Gantung. Masyarakat terus mnn.gw aﬁlita-
cerits yang diturunkan dari generasi ke generasi tanpa menyiksikan' dan
menemukan kebenurannva.

Ali & Soesilo (2021) mengungkapkan mitos pu]uxgmﬁlpﬁhm dengan
adanya pengakuan penyintas bunuh dirt yang menjelaskan ketiks sedang dalam
keadan sulit mereka mengalami sebuah mimpi dan penyintas tersebut diarahkan
untuk melakukan gantung diri disebuah tempat. Ada pula penyintas lain yang
mmﬂﬂhiﬂm;m !ﬂltiil.ﬁﬂjul: u]ehuﬁk;tﬁl;rang sudah meninggal
menuju_kesuatu tempat untuk melakukan gantung MI'Ketemng;m—ketemngm
itulah yang mnnyebahk:mm ww di Gunungkidul masih
mempercayal hal-hal berbau mistik dan pulung E;nntung menjadi salah satunya yang
tefah dipercayai oleh mosyarakat Gunungkidul sejak abad-16.

Mistik dalam Kamus Besar Bohasa Indonesia (KBBI) disrtikan sebagai
subsistem yang ada dalam hampir semua agama dan sistem religi untuk memenuhi
hasrat manusia mengalami dan merasakan emosi bersatu denpan Tuhan. Dalam
pengertian lain mistik dijelaskan sebagai aspek rubaniah dolam din individu yang
meyakini, mempelajari, menghayati, sebunh ajaran apama beseria praktiknva,



namun dalam penerapannya mistik di Indonesia khususnya pada kebudayoan Jawa
mengalami pergeseran pemohaman terhadap kata mistik.

Mistik pada kebudsvaan Jawa sudah lama dikaitkan dengan segaln bentuk
kepercayann atas kekuatan di luar kemampuan manusia, namun lebih kepada di luar
Tuhan maksudnya para individu vang tidak mendapatkan kepuasan secara spiritual
di ajaran agama miaka mereka berpaling kepada hal-hal lain. Namun hal tersebut
mengarah kepada sisi yang negatif, yaite muncuinya praktik-praktik berbau mistik
yang ditawarkan, oleh - orang tak herhuwng jawab untuk - membantu
menyelesaikan berbaga pmh‘hm setiap manusia Koentjaraningrat (dalam
Primadits, 2011). Praktik yang biasanye ditaworkan dunia misuk antara lain
pw alternatif, uﬂl h'h.ﬂrl. kekuatan mistik, hﬁﬁmumgm dan lainnya,
Jika praktik-praktik penipuan ini dibiarkan berlarut. maka akan berakibat fatal
(Nadia. 2022), Keterkaitan antara mitos Pulung Gantung dan fenomena bunuh diri
massal di  Gunungkidul sampai  dibuat  kedalam 'ﬁgﬁiﬂi film untuk

merepresentasikan kejadion serta keresahan-keresahan tersebut kepada khalayak
yang hﬂh huas yuitu dalam flm pendek Lamun Sumelang.

‘Mitos Pulung Gantung perfu diteliti karena memiliki nilai histors, budsya, dan
sosil yang penting bagi masyarakat Indonesia. Melalui penelitian dan analisis,
mitos i dopat menjadi sumber informasi yang berharga bagi par peneliti dan
dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tm:hﬁh}'mdan masalah
sosial di masyarakat Indanesia,

Dalam konteks komunikasi massa, film m@kﬂuﬂhﬁ satu medio yang dopat
digunakan untuk menyampaikan pesan. K.elehm#iﬂhn terdapat pada elemen
film itu sendiri yaitu aﬁﬁu dm,&'hqﬂ gmg lidak dimiliki oleh media-media
komunikasi lain. Selain ilu film juga d.aput dlglmalmn sebagal representasi dari
fenomena dan realitas sosial yang ada di dalam masvarakat kemudian disampaikan
kepada khalayak melalol media komunikasi yaitu film (Effendy. 1986). Film
dianggap sebagal media yang tepat untuk mengekspresikan dan mengkonstruksi
realitas kehidupan, bebas dari kendala konflik ideologis, don memiliki fungsi
melestarikan budaya bangsa. Film juga dapat dimaknai sebagai bentuk penyajian
kembali frapmen-fragmen kehidupan sosial. Salah satu segmen kehidupan yang



sering digambarkan dalam film adalah fenomena kehidupan sosial, dimana
penggambaran tersebul dopal berupa dukungan, penolakan, kritik atau netralitns
(Yanuarto, 2013},

Film pendek Lamun Sumelang bercerita tentang seorang lelaki parvh baya
bermama Agus vang berusaha untuk mencari cara demi kesembuhan anaknya yang
mengidap penvakit menahun dan tak kunjung sembuh, namun ia terjebak pada
ekonomi yang sulit sehingga ia menuruti saran dari dukun supaya sang anak dapat
disembuhkan. Agmdﬂnmsknn untuk mlmm. fumbal sebagai syarat untuk
kesembuhan anaknya dan membuat i bimbang. Agus yang tidak memiliki pilihan
lain dnnhﬂm‘hnnmr.hk i:qﬂmhi! mencari tumbal dmgmmn membumh
oratig-orang yang ingin melskukan percobaan bunuh dii dengan menggantung
(gantung diri) sebelum orang tersebut tewss.

\ ‘Lamun Sumelang telah memenangkan pengharcaan Piala Maya pada tahun
2019 untuk kategori film pendek terpilih dan dopat disaksikan di kanal YouZibe
Ravacana Films dengan jumlah penonton sebanyak 307.304 penonton sampai 2
Febuari 2023, Film hasil kerjasama antara rumah produksi Ravacana Films dan
Dinas M.Dﬁ' pada tahun 2019 ini ditulis dan disutradar oleh Ludy Oji
Pitstarma degan Freddy Rotterdam sebagai pemeran b (Aiiis). Kotk an dari
filmimi terietak pada unsur realitas dan unsur mistik yang berjalan beriringnn seperti
la.n;u;umhatasnulmkadua.n}n dengan tetap mmun ﬁgﬁmenﬂ yang
diangkst. Film Lamun Sumelang membaohas tentang berbagai {s sosial seperti
kesenjangan sosial, budaya mistik. dan mitos vang terjadi di Gunungkidul. Film ini
menggunakan pén&elcalan mistik seperti duku.u,.m&g juga tokoh utama yang
dapat berinteraksi dmgmmhmm mmmpmkm pesan-pesan yang
ada di dalam film itu sendin dan hal tersebut menurst pengertion mistik tidak dopat
dijangkau oleh akal pikiran manusia pada umumnyas. Pendekaton tersebut yang
menjadi alasan bahwa hal-hal mistik masih melekat pada masyarakat Indonesia.

Dan penjabaran di atas penulis ingin meneliti terkan unsur mistik Jawa vang
terdapat dalam film pendek Lamun Sumelang melalui berbagai tanda dalam scene
film tersebut. Banyak sekali hal-hal yang bersifat simbolik dalam film, dan banyak
sekali cara bagaimana konten simbolik dapat disajikan dalam film, vaitu melalui



karakter-karakter dalam film, cara mereka berpakaian, dan semua yang ada di
dalamnya sesual dengan keinginan yang kita harapkan (Monaco, 1997). Bentuk
simbol yang akan diteliti berupa karakter-karakter, dialog antar tokoh, dan visual
dalam film menggunokan teor representasi Stuart Hall lalu dianalisis denpan
menggunakon metode analisis semiotika oleh Charles Sander Peirce. Oleh karena
itu, peneliti menginginkan hasil analisis yang bersifat objektif dan wniversal
sehingga ditemukan makna yang sebendr-benamya dan netral dalam menemukan
makna di balik IW nushkppgdihl‘lkm dengan fenomena sosial yang
berusaha diangkat dalam ﬁlmlﬂﬂul.

‘Dari lator belakang di atas maka dapat ditorik rumusan masalsh yang akan
penulis teliti yuitu, “Bagatmana representasi ‘misik Jawa dalam film Lamun
Sumelsag (2019)"". ;

1.3 Tujuan Penclitian

Sejalan dengan rumusan masalah, peneliti memiliki tujuan dart hasil penelitian
uniuk mengetahui representasi mistik Jawa dolam film Lamun Sumelang (2019).

141 Manfaat Praktis

Hasil perelitian ini secara praktis dopat dijadikan wawasan, don gambaran
dalam memahami pesan-pesan yang disampaikan dalam scbuah film pendek
melalui simbol audio visual, khususnya mengambil isi pesan moral yang
1.4.2 Manfaat Akademis

Manfaat skademis hasil dari penelition ini ﬁiﬂa.mplun dapat menjadi

sumber pengetahuan maupun referensi yang berlandaskan pada teori-teori di

dalam ilmu komunikasi. selain itu juga dapat dijadikan masukan pada bidang

okademik vyang berkaitan dengan ilmu komunikasi untuk membenkan
gambuaran mengenai pemaknaan simbol dalam sebuah film pendek.
1.5 Skstematika Penulisan
BAR I FPENDAHULUAN



BABII

BABY

Hah ini terdiri dan latar belakang, rumusan masalah, Batasan
masalah, tujuan  penelitian, monfaal penelitian, dan
TINJUAN PUSTAKA

Bab ini berisi landasan teori yang menjelaskan tentang teori-
teori yang akan lli akan dalam Fﬂﬁlm Selanjutnya

senelitian meliputi:
3.1 Paradigma Penelitian

3.4 Objek Penelitian

3.5 Sumber Duta

3.6 Teknik Pengumpulan Data

3.7 Teknik Analisis Data

Sumelang yang kemudian diolsh dan dikaitkan dengan
kajian Pustaka yang telah peneliti paparkan dalam bab 11.
PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan yang dipakai untuk menjawab
rumusan masalah yang menjadi pokok masalsh dalam
penelitian ini. Setelahnya, pencliti juga memberikan
beberapa saran terhadap film Lamun Sumelang,
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